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KATA SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 
Yang terhormat,  
Menteri Perhubungan Republik Indonesia  
Menteri Pariwisata Republik Indonesia  
Rektor Universitas Brawijaya  
Direktur Utama PT ASDP  
Prof. Dr. Ir. Agus Taufik Mulyono, MT, IPU, ATU  
Direktur Lalu Lintas Polda Jawa Timur  
Para Kepala Dinas SKPD terkait  
Dekan Fakultas Teknik dan Para Dekan di lingkungan Universitas Brawijaya  
Ketua Jurusan Teknik Sipil dan Para Ketua Jurusan di Fakultas Teknik UB  
Dan seluruh tamu undangan dan peserta simposium FSTPT ke 21 yang kami 
hormati.  
 
Assalamualaikum warrohmatullahi wabarokatuh.  
Selamat pagi dan Salam sejahtera untuk kita semua.  
Pertama-tama perkenankan kami selaku Ketua Panitia Simposium Nasional, 
menyampaikan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, dimana kita dapat 
bersama-sama berkumpul di pagi hari ini. Selamat datang dalam acara Simposium 
Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi ke 21 di Universitas Brawijaya 
dengan tema “Integrasi Transportasi Wilayah dan Kota Mendukung 
Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan”  
 
Sebagaimana kita ketahui, Simposium Forum Studi Transportasi Antar 
Perguruan Tinggi (FSTPT) merupakan kegiatan rutin tahunan yang 
diselenggarakan secara bergantian di berbagai Perguruan Tinggi yang ada di 
Indonesia dalam rangka mendorong peningkatan interaksi dan komunikasi antar 
sesama mahasiswa, staf pengajar dan peneliti di berbagai Perguruan Tinggi di 
Indonesia yang terlibat dalam kegiatan pendidikan/pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat di bidang transportasi.  
Hadirin Peserta Simposium yang kami hormati,  
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Simposium FSTPT hari ini dihadiri oleh lebih dari 250 peserta terutama dari 
Perguruan Tinggi anggota FSTPT yang berasal dari seluruh provinsi yang ada di 
Indonesia. Atas terselenggaranya Simposium FSTPT 21 ini kami mengucapkan 
terima kasih kepada:  
1. Menteri Perhubungan Republik Indonesia;  
2. Menteri Pariwisata Republik Indonesia;  
3. Direktur Utama PT ASDP; 
4. Prof. Dr. Ir. Agus Taufik Mulyono, ATU, IPU.; 
5. Prof. Ir. Leksmono Suryo Putranto, MT, Ph.D.;  
6. Rektor Universitas Brawijaya, Dekan Fakultas Teknik dan Ketua Jurusan 
Teknik Sipil; 
7. Sponsor: PT Waskita Karya, PT Jaya Konstruksi, PT Nindya Karya dan 
PTV Jerman; 
8. Seluruh Panitia Workshop dan Simposium Tahun 2018 di Universitas 
Brawijaya.Dan tentu saja kepada seluruh hadirin yang telah hadir mengikuti 
simposium pagi ini.  
 
Akhir kata, jika ada kekurangan dalam penyelenggaraan Simposium FSTPT 
ke 21 ini, kami mohon maaf. Selamat mengikuti simposium, semoga bermanfaat 
untuk kemajuan kita semua.  
Kepada Bapak Rektor, kami mohon untuk memberikan sambutan dan 
membuka secara resmi Simposium FSTPT ke 21 pagi ini.  
Wassalamualaikum warrohmatullahi wabarokatuh  
Selamat pagi dan Salam sejahtera untuk kita semua 
  
Ketua Panitia Workshop dan Simposium FSTPT 21  
Ir. Achmad Wicaksono, M.Eng., Ph.D.   
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KATA SAMBUTAN KETUA FSTPT 2016-2018 
 
Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.  
Universitas Brawijaya sudah berdiri sejak tahun 1963 dan telah memberikan 
kontribusi kepada bangsa.  
 
Forum Studi Transportasi antar Perguruan Tinggi (FSTPT) telah melalui 
perjalanan lebih dari 20 tahun. Kita sepatutnya bersyukur atas karunia dari Allah 
SWT tersebut, karena tidak banyak organisasi “profesi” yang bisa bertahan hidup 
begitu lama, dan melaksanakan kegiatan rutinnya tanpa terputus dari tahun ke 
tahun. Telah banyak doktor bahkan guru besar yang “lahir” dengan keterlibatan 
FSTPT baik secara langsung melalui publikasi makalah di jurnal dan prosiding 
simposium, maupun secara tidak langsung melalui terbangunnya jejaring antar 
dosen yang mempermudah rekrutmen promotor dan penguji eksternal terkait 
program doktor transportasi dan reviewer terkait penilaian angka kredit calon guru 
besar. Tahun lalu, alhamdulillah FSTPT telah memulai debut simposium 
internasional yang prosidingnya terindeks Scopus yaitu International Symposium 
on Transportation Studies in Developing Countries di Universitas Hasanuddin. 
Bahkan 10% makalalah terbaik akan diterbitkan di sebuah jurnal yang masuk 
kategori Q2. Setiap 2 tahun, kegiatan ini insya Allah akan mendampingi simposium 
nasional yang bersifat tahunan. Tahun depan insya Allah Universitas Halu Uleo 
akan menyelenggarakan ISTSDC ke 2 di Kendari. Walaupun tahun ini Universitas 
Brawijaya tidak menyelenggarakan ISTSDC, namun beberapa hari yang lalu, UB 
menjadi penyelenggara Asia Pacific Conference on Transportation and 
Environment (APTE) ke 11. Prosiding APTE ke 11 ini juga terindeks Scopus dan 
makalah-makalah terbaik akan diterbitkan di jurnal yang terindeks Scopus pula.  
Penyelenggaraan Simposium Nasional FSTPT di Universitas Brawijaya 
tahun ini adalah seperti mengulang peristiwa serupa belasan tahun lalu di tempat 
yang sama. Hal ini menunjukkan peran luar biasa Universitas Brawijaya dalam 
membangun FSTPT. Berbeda dengan kegiatan di masa lalu, kegiatan pra 
simposium di tahun 2018 ini, jauh lebih padat dengan berbagai workshop dan 
diskusi kelompok riset. Kami juga bersyukur bahwa sudah kedua kalinya FSTPT 
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menggunakan conference management system yang kami kembangkan khusus 
sesuai kebutuhan FSTPT sehingga seluruh rangkaian kegiatan simposium, mulai 
dari pemasukan makalah, penugasan reviewer, proses review, notifikasi hasil 
review, hingga registrasi perserta simposium dan workshop dapat dilakukan secara 
daring dan nir-kertas. Bahkan pencentakan sertifikat pun bisa dilakukan mandiri 
melalui akun peserta.  
Prosiding Simposium Nasional FSTPT juga telah dirintis ketersediaannya 
secara daring di laman resmi FSTPT khususnya untuk SImposium ke XIX di UII 
Yogyakarta dan Simposium XX di Unhas, Sulawesi Selatan. Diharapkan pengurus 
periode selanjutnya melanjutkan proses ini menggunakan bahan yang telah siap 
unggah dari Simposium ke XVIII di Universitas Lampung dan Simposium ke XVII 
di Universitas Jember.  
Seperti biasa pada simposium ini akan diberikan penghargaan kepada para 
mahasiswa penyaji terbaik dari berbagai strata Pendidikan (diploma, S1, S2 dan 
S3). Semoga hal tersebut dapat memotivasi studi dan karier mereka di bidang 
transportasi.  
Selamat dan terimakasih kepada Universitas Brawijaya, seluruh perwakilan 
institusi anggota serta para peserta lainnya yang telah berpartisipasi dalam kegiatan 
ini. Selamat menikmati keindahan alam dan budaya Kota Malang dan sekitarnya. 
Selamat bertualang di Bromo pada kegiatan pasca-konferensi.  







Ketua FSTPT 2016-2018  
Prof. Ir. Leksmono Suryo Putranto, MT, Ph.D   
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REVIEWER SIMPOSIUM FSTPT 2018 
 
1. Prof. Wimpy Santosa  
2. Prof. Putu Alit Suthanaya  
3. Prof. Leksmono Suryo Putranto  
4. Prof. Erika Buchari  
5. Prof. Ade Syafruddin  
6. Prof. Achmad Munawar  
7. Dr. Syafi’i  
8. Dr. Sofyan M. Saleh  
9. Dr. Russ Bona Frazila  
10. Dr. Nahry  
11. Dr. Joni Arliansyah  
12. Dr. Ervina Ahyudanari  
13. Dr. Bagus Hario Setiadji  
14. Dr. Anastasia Caroline Sutandi  
15. Dr. Achmad Wicaksono  
16. Prof. Bambang Sugeng Subagio  
17. Prof. Mudjiastuti Handajani  
18. Prof. Bambang Haryadi  
19. Dr. Ismiyati  
20. Dr. Iphan F. Radam  
21. Dr. Sodikin Usman  
22. Dr. Sri Atmaja P. Rosyidi  
23. Dr. M. Zainul Arifin  
24. Dr. Harimurti  
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Abstract 
This research aims to know the potential of Network Setup routes based on the origin of tourism 
destination side of the rule of law and the potential demand.In case of the rule of law allows the 
existence of a tourism-based route then the next will examine potential demand in from tourists 
visiting the attractions.Data obtained with the need in survey interviews, surveys of public 
transport and the use of secondary data from the Department of transportation. The analysis used 
in qualitative analysis using process data to find out the potential of public transport route network 
setup-based tourism.From this study is expected to note the number of routes, the route, the 
number of vehicles required, headway and potential passengers of routes with the purpose of 
tourism. 
 
Keywords: routes, potential, transport, public transport, routes. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi penataan jaringan trayek berdasarkan asal tujuan 
obyek wisata ditinjau dari sisi aturan hukum dan potensi demand yang ada. Apabila dari aturan 
hukum memperbolehkan adanya trayek berbasis obyek wisata maka selanjutnya akan di kaji 
potensi demand dari wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata. Data yang di perlukan di 
peroleh dengan survai wawancara, survai angkutan umum dan menggunakan data sekunder dari 
Dinas Perhubungan. Analisa yang digunakan dalam mengolah data menggunakan analisa kualitatif 
untuk mengetahui potensi penataan jaringan trayek angkutan umum berbasis obyek wisata.  Dari 
kajian ini diharapkan dapat diketahui jumlah trayek, rute, jumlah kendaraan yang dibutuhkan, 
headway dan potensi penumpang dari trayek dengan asal tujuan obyek wisata. 
 
Kata Kunci : rute, potensi, transportasi, angkutan umum, trayek. 
PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu sektor prioritas yang memiliki peran penting 
dalam kegiatan perekonomian suatu negara. Bahkan sektor pariwisata melebihi 
sektor migas serta industri lainnya apabila dikelola dengan baik. Dengan 
demikian, banyak negara di dunia untuk berlomba- lomba mengembangkan 
potensi-potensi pariwisata yang dimilikinya sebagai upaya untuk meningkatkan 
pendapatan negara. 
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Dalam pengembangan pariwisata saat ini, pemerintah pusat telah melakukan 
upaya –upaya agar tujuan pariwisata dapat tercapai. Tujuan pariwisata Indonesia 
tertuang dalam Undang – Undang No. 10 Tahun 2009 pasal 4 yaitu (1) 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi,        
(2) meningkatkan kesejahteraan rakyat, (3) menghapus kemiskinan,(4) mengatasi 
pengangguran, (5) melestarikan alam, (6) lingkungan dan sumber daya, (7) 
memajukan kebudayaan, (8) mengangkat citra bangsa, (9) memupuk rasa cinta 
tanah air, (10) memperkukuh jatidiri bangsa, serta (11) mempererat persahabatan 
antar bangsa. Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan tujuan pariwisata 
adalah dengan pengembangan Destinasi Pariwisata Nasional (DPN) serta 
penetapan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) yang dideskripsikan 
dalam PP No. 50 tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Nasional (RIPARNAS). 
Sektor pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu sektor yang 
mendukung perekonomian masyarakat. Dalam RPJMD Daerah Istimewa 
Yogyakarta tahun 2017-2022 pengembangan sektor pariwisata di kawasan 
prioritas yang terintegrasi dengan sektor lainnya menjadi arah kebijakan dalam 
rangka mewujudkan Misi Bapak Gubernur yaitu “Meningkatkan Kualitas Hidup, 
Kehidupan dan Penghidupan Masyarakat Yang Berkeadilan dan 
Berkeadaban”.Artinya untuk mengembangkan sektor pariwisata memerlukan 
dukungan dari sektor lainnya salah satunya adalah sektor transportasi yang dapat 
mendukung kegiatan pariwisata di DIY. Adanya obyek wisata baru yang berbasis 
alam dan berada di luar pusat kota maka memerlukan sarana transportasi yang 
memadai untuk meuju lokasi. Saat ini untuk menuju ke obyek wisata wisatawan 
biasanya menggunakan mobil pribadi atau dengan travel perjalanan paket wisata. 
Bagi wisatawan backpacker yang berjalan kaki jika akan menuju ke lokasi obyek 
wisata agak kesulitan karena pelayanan angkutan umum yang ada saat ini belum 
terintegrasi dengan lokasi obyek wisata. Saat ini layanan angkutan umum di DIY 
masih belum bisa menjangkau lokasi obyek wisata secara langsung walaupun 
sudah ada beberapa trayek yang langsung menuju lokasi obyek wisata seperti 
trayek Yogyakarta – Parangtritis, Yogyakarta – Prambanan, Yogyakarta – 
Kaliurang.  
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Untuk mendukung sektor pariwisata tersebut maka transportasi di DIY khususnya 
angkutan jalan harus berbenah dan meningkatkan kualitas pelayanan. Apabila 
seluruh obyek wisata bisa terlayani oleh angkutan umum diharapkan dapat 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, dan juga  dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.Makalah ini menjadi awal dari penelitian untuk melihat 
dari segi teknis dan legalitasnya terhadap konsep penataan jaringan trayek yang 
bebasis obyek wisata. Tulisan ini menggunakan metode diskriptif dengan 
memotret kondisi pariwisata di DIY dan kondisi pelayanan angkutan Antar Kota 
Dalam Provinsi yang sudah ada saat ini.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Transportasi Dalam Pariwisata 
Pariwisata atau turisme adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi 
atau liburan dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini. Organisasi 
Pariwisata Dunia atau World Tourism Organization (WTO) mendefinisikan 
bahwa seorang wisatawan atau turis adalah seseorang yang melakukan perjalanan 
paling tidak sejauh 80 km (50 mil) dari rumahnya dengan tujuan rekreasi. Definisi 
yang lebih lengkap, turisme adalah industri jasa. Mereka menangani jasa mulai 
dari transportasi, jasa keramahan, tempat tinggal, makanan, minuman, dan jasa 
bersangkutan lainnya seperti bank, asuransi, keamanan, dan lain-lain (Mardiana, 
2017) 
Transportasi menjadi hal yang sangat penting dalam pariwisata.Perkembangan 
pariwisata dalam negeri menuntut perkembangan bidang perjalanan pula. 
Pertumbuhan dan pengembangan pariwisata yang terus-menerus harus disertai 
dengan peningkatan      kualitas destinasi dengan menciptakan tuntutan yang lebih 
baik di dalam transportasi. Salah satu tantangan yang utama dalam studi dampak 
infrastruktur transportasi adalah untuk mengidentifikasi kaitan antara infrastruktur 
transportasi dan industri pariwisata dan mengetahui derajat ketergantungan 
infrastruktur transportasi terhadap industri-industri tersebut. Bagaimana suatu 
rancangan fasilitas transportasi dapat mendukung peningkatan wisatawan dan 
akses yang menjadikan suatu kawasan destinasi yang memiliki daya tarik luar 
biasa dan menguntungkan dari segi peningkatan keuangan dapat ditawarkan. 
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Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan yang tentunya sangat tergantung pada 
aksesibilitas dan ketersediaan sarana transportasi. Dengan tersedianya sarana dan 
prasarana transportasi yang memadai akan mampu meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan 
perekonomian wilayah.(Basuki, 2015). 
Banyak negara bergantung banyak dari industri pariwisata ini sebagai sumber 
pajak dan pendapatan untuk perusahaan yang menjual jasa kepada wisatawan, 
menurut World Economic Forum, diantaranya Spanyol, Prancis, Jerman, Amerika 
Serikat, Inggris, Swiss, Australia, Italia, Jepang. Oleh karena itu pengembangan 
industri pariwisata ini adalah salah satu strategi yang dipakai oleh Organisasi 
Non-Pemerintah mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah wisata untuk 
meningkatkan perdagangan melalui penjualan barang dan jasa kepada orang non-
lokal. Menurut Undang Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 
yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang 
didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, 
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah (Mardiana, 2017).  
Angkutan Jalan 
Sesuai dengan Peraturan Pemeritah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan 
Jalan telah di jelaskan sebagai berikut : 
1. Angkutan adalah perpindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke 
tempat lain denganmenggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan. 
2. Kendaraan Bermotor Umum adalah setiap Kendaraan Bermotor yang 
digunakan untuk Angkutan barangdan/atau orang dengan dipungut bayaran 
3. Trayek adalah lintasan kendaraan bermotor umum untuk pelayanan jasa 
angkutan orang dengan mobil penumpang atau mobil bus yang mempunyai 
asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap, dan jenis kendaraan tetap serta 
berjadwal dan tidak berjadwal. 
4. Rencana umum jaringan trayek adalah dokumen yang memuat rencana 
jaringan trayek dan kebutuhan kendaraan bermotor dalam satu kesatuan 
jaringan. 
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5. Jaringan trayek adalah kumpulan dari trayek yang menjadi satu satu kesatuan 
jaringan pelayanan angkutan orang. 
6. Terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan untuk 
mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaiikan dan menurunkan orang 
dan/ atau barang, serta perpindahan moda angkutan. 
Sifat pelayanan angkutan umum dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek 
sebagaimana di jelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 
tentang angkutan jalan dalam pasal 23 sebagai berikut : 
1. Pelayanan Angkutan orang dengan Kendaraan Bermotor Umum dalam 
Trayek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 harus memenuhi kriteria: 
a. memiliki rute tetap dan teratur; 
b. terjadwal, berawal, berakhir, dan menaikkan atau menurunkan Penumpang 
di Terminal untuk Angkutan antarkota dan lintas batas negara; dan 
c. menaikkan dan menurunkan Penumpang pada tempat yang ditentukan 
untuk Angkutan perkotaan dan perdesaan. 
2. Tempat yang ditentukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dapat 
berupa: 
a. Terminal; 
b. halte; dan/atau 
c. rambu pemberhentian Kendaraan Bermotor Umum. 
3. Kendaraan yang dipergunakan untuk pelayanan Angkutan orang dalam 
Trayek meliputi: 
a. Mobil penumpang umum 
b. Mobil bis umum 
Terkait kebutuhan kendaraan bermotor umum dalam yang melayani masyarakat 
telah di jelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang 
angkutan jalan dalam pasal 26 sebagai berikut : 
1. Rencana Umum Jaringan Trayek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 
terdiri atas: 
a. Jaringan Trayek lintas batas negara; 
b. Jaringan Trayek antarkota antarprovinsi; 
c. Jaringan Trayek antarkota dalam provinsi; 
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d. Jaringan Trayek perkotaan; dan 
e. Jaringan Trayek perdesaan. 
2. Penyusunan Rencana Umum Jaringan Trayek dilakukan dengan 
mempertimbangkan: 
a. pembagian kawasan yang diperuntukan untuk bangkitan dan tarikan 
perjalanan berdasarkanrencana tata ruang wilayah; 
b. tingkat permintaan jasa Angkutan berdasarkan bangkitan dan tarikan 
perjalanan pada daerah asaldan tujuan; 
c. kemampuan penyediaan kapasitas kendaraan dan jenis pelayanan 
Angkutan; 
d. jaringan jalan yang dilalui dengan hierarki status dan fungsi jalan yang 
sama, sesuai dengan jenis pelayanan Angkutan yang disediakan; dan 
e. Terminal yang tipe dan kelasnya sesuai dengan jenis pelayanan Angkutan 
yang disediakan sertaSimpul transportasi lainnya berupa bandar udara, 
pelabuhan, stasiun kereta api, dan/atau wilayahstrategis atau wilayah 
lainnya yang memiliki potensi bangkitan dan tarikan perjalanan. 
3. Rencana Umum Jaringan Trayek sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan pedoman pemberianizin penyelenggaraan Angkutan orang dalam 
Trayek. 
4. Rencana Umum Jaringan Trayek dikaji ulang secara berkala paling lama 5 
(lima) tahun. 
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KONDISI PARIWISATA DIY 
Yogyakarta disamping dikenal sebagai sebutankota perjuangan, pusat kebudayaan 
dan pusat pendidikan juga dikenal dengan kekayaan pesona alamdan budayanya. 
Hingga sekarang Yogyakarta masihtetap merupakan daerah tujuan wisata yang 
terkenal diIndonesia dan Mancanegara. Dengan kesungguhanuntuk menjaga 
kelestarian alam dan lingkungan yang 
berkelanjutan, serta memelihara kemegahan candiPrambanan dan Ratu Boko, 
Keraton KasultananYogyakarta Hadiningrat, Kota Tua Kota Gedhe, MakamRaja-
raja Mataram Kota Gedhe, museum-museum,dan adat-istiadat serta kesenian 
tradisionalnya, sampaisekarang kekayaan tersebut masih terjaga/lestari.Begitu 
juga dengan potensi keindahan alam Yogyakartayang sangat mempesona, seperti 
kawasan Kaliurang dan gunung Merapi, kawasan Nglanggeran, TahuraBunder, 
puncak Suroloyo/perbukitan Menoreh,gunung Gambar, pegunungan Karst, 
Gumuk Pasir,maupun keindahan pantai selatan (pantai Kukup, Baron, Krakal, 
Siung, Ngrenehan, Sundak, Sadeng,Parangtritis, Goa Cemara, Pandansimo, 
Glagah dll). 
Arah pembangunan kepariwisataan DIY juga semakin jelas dan mantap, dengan 
mengacu kepada Perda DIY No. 1 Th. 2012 tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan (RIPPARDA) DIY, yang menjadi sumber rujukan utama untuk 
memandu arah pengembangan kepariwisataan DIY yang berwawasan budaya. 
Perda tersebut telah secara eksplisit memberikan rambu-rambu yang harus 
dipatuhi oleh seluruh stakeholder kepariwisataan DIY, tuntutan sinergitas antar 
sektor, serta pembagian peran para actor/pelaku pembangunan, untuk mencapai 
visi pembangunan kepariwisataan yang telah ditetapkan. (Statistik Kepariwisataan 
2016) 
Obyek wisata pantai adalah salah satu tujuan favorit wisatawan yang berkunjung 
ke Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada saat musim liburan kawasan sepanjang 
pantai selatan mulai dari pantai Glagah di Kulon Progo, pantai Parangtritis di 
Bantul dan pantai Baron di Gunung Kidul selalu di penuhi pengunjung baik 
wisatawan domestik maupun wisatawan asing. Kunjungan  wisatawan ke pantai 
akan meningkat jika di dukung dengan pelayanan angkutan umum yang 
berkualitas sehingga menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Sebagaimana 
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diamanatkan dalam Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan DIY dimana untuk kemajuan pariwisata di 
DIY perlu mendapatkan perhatian dan dukungan dari seluruh stakeholder 
kepariwisataan. Berikut ini adalah data jumlah kunjungan wisatawan ke obyek 
wisata yang ada di seluruh DIY dari tahun 2011 sampai dengan 2015, sebagai 
berikut : 
Tabel1. Jumlah wisatawan pengunjung obyek wisata di Kabupaten Bantul 
No Obyek wisata 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Parangtritis 2.072.085 1.773.179 1.574.730 2.179.000 1.999.870 
2 Kuwaru 272.850 259.913 135.951 150.980 1.333.434 
3 Pandansimo 129.848 129.848 119.693 141.573 250.050 
Sumber : Statistik Kepariwisataan 2015 
 
Tabel 2. Jumlah wisatawan pengunjung obyek wisata di Kabupaten Sleman 
No Obyek wisata 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Candi 
Prambanan 
1.136.845 1.265.897 1.415.729 1.576.988 1.897.473 
2 Kaliurang 397.831 587.591 575.525 888.780 886.022 
3 Monumen 
Jogja Kembali 
259.486 281.849 329.800 361.166 306.816 
Sumber : Statistik Kepariwisataan 2015 
 
Tabel 3.Jumlah wisatawan pengunjung obyek wisata di Kabupaten Kulonprogo 
No Obyek wisata 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Pantai Glagah 262.312 278.519 293.981 339.639 769.970 
2 Sendang Sono 107.500 106.500 108.000 173.475 335.635 
3 Wahana Pelangi 32.642 40.401 91.972 130.000 81.460 
Sumber : Statistik Kepariwisataan 2015 
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Tabel 4.Jumlah wisatawan pengunjung obyek wisata di Kabupaten Gunung Kidul 
No Obyek wisata 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Pantai Baron-Pok 
Tunggal 
501.197 442.912 759.142 1.183.983 1.676.359 
2 Pantai Pule 
Gundes 
35.396 415.885 518.899 1.051.040 484.374 
3 Pantai Wedi 
Ombo 
34.786 179.337 230.125 506.277 189.160 
Sumber : Statistik Kepariwisataan 2015 
PELAYANAN ANGKUTAN UMUM 
Kondisi Umum Angkutan AKDP  
Dinas Perhubungan DIY telah melakukan  pengukuran kinerja angkutan AKDP 
pada tahun 2015 dandiketahui kondisi pelayanan angkutan AKDP sebagai berikut 
:  
a. Capaian standar pelayanan minimal yang meliputi aspek keamanan 29%, 
keselamatan 38%, kenyamanan 36%, keterjangkauan 100%, kesetaraaan 0% 
dan keteraturan 33%, sehingga rerata standar pelayanan minimal baru 
mencapai 39%. 
b. Jumlah kendaraan AKDP yang beroperasi melayani trayek eksisting hanya  
sebesar 36% dari jumlah seluruh kendaraan  yang sesuai ijin 
c. Angkutan AKDP mempunyai rata-rata kecepatan perjalanan 22 km/jam dengan 
rata-rata headway 21 menit dan rata-rata waktu tempuh 2,85 jam. 
d. Hambatan yang dihadapi adalah meningkatnya jumlah pengguna kendaraan 
pribadi (sepeda motor), kesulitan peremajaan kendaraan dan biaya operasional 
kendaraan yang tinggi.  
Berdasarkan data Dinas Perhubungan DIY dari tahun ke tahun jumlah kendaraan 
angkutan AKDP jumlahnya semakin menurun, hal ini terjadi karena usia 
kendaraan yang semakin tua dan tidak mampu melakukan peremajaan sehingga 
tidak lolos uji tidak dapat diperpanjang lagi perijinannya. Data jumlah kendaraan 
angkutan AKDP dari tahun ke tahun dapat di lihat pada tabel berikut : 
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Tabel 5.  Data Kendaraan Angkutan AKDP DIY 
No Perusahaan  2012 2013 2014 2015 2016 
1 Kop. Abadi 105 105 105 94 94 
2 Kop. Abadi Unit Imogiri (Mahardika) 21 14 14 13 13 
3 Po. Maju Lancar 6 6 6 4 4 
4 Po. Pratama - 5 5 5 5 
5 Po. Birowo 10 10 10 5 5 
6 Po. Jangkar Bumi 11 11 11 5 5 
7 Po. Tirto Mulyo - 9 9 9 )* 
8 Po. Jaya Sehati 5 5 5 5 5 
9 Po. Kukuh  18 18 18 )* )* 
10 Po. Kukuh Pls 4 4 4 3 3 
11 Kop. Menoreh 18 10 10 16 16 
12 Po. Mliwis 18 10 10 8 8 
13 Nikko Putera 55 49 49 49 49 
14 Kop. Pemuda Kab. Sleman 69 33 33 15 15 
15 Kop. Pemuda Unit Prambanan - - - 50 50 
16 Kop. Pemuda Unit Kaliurang 85 67 67 47 47 
17 Kop. Manunggal - 10 10 7 14 
18 Pt. Prayogo Mugi Hartono 19 19 19 11 11 
19 Kop. Primkoveri 42 35 35 30 30 
20 Po. Pulung Sari 3 3 3 3 3 
21 Po. Rawit Mulyo 18 17 17 13 13 
22 Kop. Rukun Agawe Santosa (Ras) 26 12 12 2 2 
23 Po. Sari Mulyo 2 2 2 1 1 
24 Kop. Sari Manunggal 38 38 38 35 35 
25 Koperasi Manunggal - 7 7 7 )* 
26 Po. Siswantoro 4 4 4 5 5 
27 Po. Sumber Rejeki 6 6 6 6 6 
28 Po. Sumber Makmur 5 6 6 6 )* 
29 Po. Wolu Mulyo 4 4 4 3 )* 
30 Kop. Yosawa 89 89 89 78 78 
31 Kop. Abadi Unit Kopatek 29 29 29 - - 
32 Kop. Abadi Unit Rias 41 41 41 - - 
33 Kop. Abadi Unit Ppks 19 19 19 - - 
34 Kop. Abadi Pasa 15 15 15 - - 
Jumlah Kendaraan 785 712 712 535 517 
Sumber : Dinas Perhubungan DIY 
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Sesuai denganSurat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa YogyakartaNomor 
115/KEP/2006 tanggal 3 Agustus 2006telah di tetapkan  sebanyak 40 trayek 
angkutan AKDP yang melayani seluruh wilayah DIY. Dari 40 trayek tersebut 
terdapat beberapa trayek yang memiliki asal-tujuan perjalan langsung menuju 
lokasi wisata dengan data sebagai berikut : 
Tabel 6.  Data angkutan AKDP dengan rute trayek menuju obyek wisata 
No Perusahaan Trayek 
Jumlah 
Kendaraan 
1 Kop.Pemuda Prambanan Yogyakarta - Prambanan 33 
2 Kop. Pemuda Kaliurang Yogyakarta-Kaliurang 47 
3 Po. Mliwis Yogyakarta - Condong Catur - 
Kaliurang  
8 
4 Kop. Abadi Yogyakarta – Parangtritis - Panggang 94 
5 Kop. Sapta Manunggal Yogyakarta – Parangtritis - Panggang 13 
Sumber : Dinas Perhubungan DIY 
 
Dengan kondisi seperti diatas maka perlu segera dilakukan perbaikan terhadap 
pelayanan angkutan AKDP yang ada di DI.Yogyakarta. Perbaikan sistem 
manajemen perusahaan dan juga perbaikan tata kelola angkutan perlu segera 
dilakukan. Untuk perbaikan pelayanan angkutan umum dapat dilakukan dengan 
program kemitraan Pemerintah dan Swasta (Public Privat Partnership)  
sebagaimana telah di terapkan dalam pelayanan angkutan perkotaan Trans Jogja.  
Dalam kemitraan pemerintah dan swasta yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah 
D.I Yogyakarta dengan PT Anindya Mitra Internasional dan PT Jogja Tugu Trans, 
merupakan sebuah hubungan kerjasama di sektor transportasi publik. Melalui 
kerjasama ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat secara optimal kepada 
masyarakat di dalam mendapat layanan moda transportasi publik. Kemitraan ini 
dilakukan dalam rangka untuk mereformasikan angkutan umum yang selama ini 
terkesan buruk kualitas pelayanan busnya, dan rata-rata usia bus yang beroperasi 
sudah dalam kondisi tua .  
Pemerintah Daerah D.I Yogyakarta berupaya untuk membenahi sistem 
transportasi perkotaan ke arah yang lebih baik dengan mengadakan peremajaan 
bus lama ke yang baru kemudian, didukung dengan sistem kerja yang baik 
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sehingga diharapkan akan menjadi icon moda transportasi perkotaan di wilayah 
D.I Yogyakarta kearah yang lebih baik. 
Model Tayek Angkutan AKDP Berbasis Obyek Wisata 
Untuk pelayanan angkutan Antar Kota Dalam Provinsi diharapkan dapat di 
kembangkan dengan sistem Public Privat Partnership sebagaimana telah 
dilakukan pada angkutan perkotaan. Dalam ikatan kerjasama tersebut Pemerintah 
dalam hai ini Dinas Perhubungan menetukan standar pelayanan angkutan AKDP 
yang sesuai dengan ketentuan perundangan. Sedangkan pihak swasta harus siap 
memberikan pelayanan angkutan umum kepada masyarakat sesuai dengan standar 
pelayanan yang telah di tentukan. Kemudian rute jaringan trayek akan di tata 
ulang dengan melihat dan mempertimbangkan potensi demand di obyek-obyek 
wisata yang ada di seluruh wilayah D.I Yogyakarta. Sebagaimana disebutkan 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan 
memungkinkan jika asal tujuan suatu rute trayek tidak harus terminal melainkan 
dapat juga berupa simpul transportasi yang memiliki potensi bangkitan dan 
tarikan perjalanan (obyek wisata). Obyek wisata merupakan suatu bangkitan dan 
tarikan perjalanan yang berdasarkan data statistic kepariwisataan tahun 2015, 
jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata selalu mengalami meningkat. 
Beberapa hal yang menjadi perhatian jika konsep penataan jaringan trayek 
berbasis obyek wisata di terapkan antara lain : 
a. Memetakan obyek wisata mana saja yang memiliki potensi bisa menjadi 
simpul transportasi berdasarkan indikator jumlah wisatawan yang berkunjung, 
kondisi sarana prasarana jalan, jarak tempuh 
b. Menetukan model kerjasama yang akan digunakan antara penyedia layanan 
transportasi (perusahaan angkutan umum) dengan otorita pengelola obyak 
wisata (pemeritah atau swasta) 
c. Penentuan tarif disesuaikan dengan jenis layanan yang disediakan. 
d. Walaupun memiliki asal tujuan trayek menuju obyek wisata karena sifat 
pelayanannya adalah antar kota dalam provinsi maka dalam pelayananya masih 
melayani penumpang umum dan hanya menaikan atau menurunkan pada 
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tempat yang sudah di tentukan serta tetap terintegrasi dengan pelayanan 
angkutan perdesaan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penataan jaringan trayek bebasis obyek wisata dapat diterapkan karena tidak 
melanggar aturan perundangan tentang angkutan jalan, karena asal tujuan 
perjalanan suatu trayek tidak harus terminal namun dimungkinkan juga 
menggunakan simpul transportasi yang memiliki potensi bangkitan dan tarikan 
perjalanan. 
Dengan konsep trayek berbasis obyek wisata akan memberikan keuntungan dari 
sisi transportasi dan pariwisata. Dari sisi pariwisata dapat meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan ke suatu obyek. Sedangkan dari sisi transportasi dapat 
mengurangi kepadatan lalu lintas kendaraan pribadi yang berkunjug ke obyek 
wisata dan mengajak masyarakat menggunakan angkutan umum. 
Saran 
Perlu dilakukan kajian lebih mendalam dan tersendiri terkait model kerjasama 
Public Privat Partnership yang bisa di gunakan dalam rangka penyelenggaraan 
trayek angkutan AKDP berbasis obyek wisata, 
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